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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara karakteristik pekerjaan, keterlibatan
kerja, dan kepuasan kerja pada karyawan PT. Duren Mandiri Fortuna Jambi. Dengan
melibatkan 258 karyawan sebagai populasi, penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
Structural Equation Modeling (SEM) dan Partial Least Square (PLS) untuk menganalisis data
dari 72 responden melalui kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif, meskipun tidak signifikan, terhadap kepuasan kerja. Sementara itu,
karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan kerja,
yang juga berdampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Keterlibatan kerja
ditemukan sebagai variabel intervening yang memediasi hubungan antara karakteristik
pekerjaan dan kepuasan Kkerja. Saran penelitian ini adalah agar perusahaan dapat
mengoptimalkan variasi keterampilan dan identitas tugas karyawan untuk meningkatkan
kepuasan dalam bekerja, serta memberikan tugas sesuai dengan keahlian karyawan untuk
memastikan kualitas kinerja yang optimal.
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PENDAHULUAN

Penelitian membahas peran krusial Sumber Daya Manusia (SDM) dalam
keberlangsungan instansi, menekankan bahwa tanpa kehadiran SDM, sarana dan prasarana
tidak dapat menghasilkan barang dan jasa sesuai tujuan instansi. Kepuasan kerja karyawan
diidentifikasi sebagai hasil evaluasi karakteristik pekerjaan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja meliputi karakteristik pekerjaan, kondisi kerja, dan faktor
sosial. Karakteristik pekerjaan, didefinisikan sebagai variabel penentu kepuasan Kkerja,
mencakup variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan
balik. Penelitian mencatat adanya perspektif yang berbeda terkait pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap kepuasan kerja, dengan beberapa peneliti menyatakan hubungan positif
dan lainnya menunjukkan ketidaksignifikan. Penelitian ini mengusulkan penggunaan
keterlibatan kerja sebagai variabel intervening untuk memahami lebih baik dinamika

hubungan tersebut.
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Studi ini difokuskan pada PT. Duren Mandiri Fortuna Jambi, sebuah perusahaan
produksi MLH plywood. Peran karyawan dalam produksi yang melibatkan keterampilan dan
identitas tugas diperjelas, dengan penilaian Kkinerja yang objektif dan relevan.
Kesimpulannya, penelitian ini merancang model baru yang melibatkan variabel keterlibatan
kerja, menekankan peran karyawan dalam mencapai tujuan organisasi dan keberlanjutan
perusahaan. Untuk meningkatkan pelayanan yang diberikan karyawan pihak manajemen

harus senantiasa memperhatikan faktor-faktor yang mendorong karyawan.

Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan mencakup gaji yang adil,
kebijakan promosi, dukungan rekan Kkerja, bimbingan atasan, dan kesempatan untuk
menggunakan keterampilan. Untuk meningkatkan kepuasan Kkerja, perusahaan dapat
memberikan karakteristik pekerjaan sesuai dengan kemampuan karyawan. PT Duren Mandiri
Fortuna Jambi menghadapi tantangan terkait kepuasan kerja karyawan, dengan fokus pada
pemberian karakteristik pekerjaan yang sesuai dengan kapasitas karyawan. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Survei awal pada karyawan PT Duren Mandiri Fortuna Jambi juga
dilakukan untuk menilai sejauh mana karakteristik pekerjaan mempengaruhi kepuasan kerja,

menggunakan dimensi dan indikator dari teori Hackman & Oldham (1985).

Hasil penyebaran kuesioner kepada 15 karyawan menunjukkan bahwa 1,3% dan 12,8%
responden menyatakan sangat tidak setuju dan tidak setuju terhadap pernyataan tentang
karakteristik pekerjaan. Dugaan penyebabnya adalah karakteristik pekerjaan yang terlalu
besar, tidak sesuai dengan kemampuan karyawan, dan bisa menjadi faktor kepuasan kerja
yang rendah. Kelebihan beban kerja yang diterima oleh karyawan menjadi perhatian
perusahaan dalam manajemen sumber daya manusia agar mencapai keserasian dan kepuasan
kerja yang optimal. Penelitian lain menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang tinggi terkait
dengan sikap positif terhadap pekerjaan, sementara kepuasan yang rendah dapat
mengakibatkan penurunan kinerja dan motivasi. Dalam konteks ketidakpuasan Kkerja,
terdapat empat respon: keluar (exit), suara (voice), loyalitas, dan menelantarkan (neglect).
Respon ini mencerminkan perilaku karyawan terhadap kondisi kerja yang tidak memuaskan.

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh karakteristik
pekerjaan terhadap kepuasan kerja melalui keterlibatan kerja sebagai variabel Intervening

pada PT. Duren Mandiri Fortuna Jambi”



METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan analisis data statistik deskriptif.
Menurut Sugiyono (2021) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme. Sedangkan statistik deskriptif yaitu statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan
sumber data primer yang diperoleh dengan memberikan kuesioner yang disebarkan melalui
google formulir kepada para karyawan dan data sekunder yang diperolah melalui studi
dokumentasi dengan mempelajari jurnal, buku literatur, dan artikel yang berhubungan
dengan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif dengan
Patrial Least Square (PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup karakteristik responden dari karyawan PT. Duren
Mandiri Fortuna Jambi berdasarkan jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan pendidikan
terakhir. Dari 72 responden yang terlibat, mayoritas adalah laki-laki (62%) dan berusia 21-25
tahun (63%). Sebagian besar karyawan (91%) telah bekerja selama 1-5 tahun, menunjukkan
stabilitas tenaga kerja. Pendidikan terakhir mayoritas responden adalah SMA (89%), dengan
anggapan bahwa tingkat pendidikan dapat mencerminkan tingkat intelektual seseorang.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa jenis kelamin tidak signifikan dalam
pengaruh terhadap performa karyawan, dan stabilitas tenaga kerja serta tingkat pendidikan

SMA mendominasi dalam organisasi tersebut.

Penelitian ini melakukan analisis statistik deskriptif terhadap variabel- variabel yang
terdiri dari variabel dependen (Kepuasan Kerja), variabel independen (Karakteristik

Pekerjaan), dan variabel intervening (Keterlibatan Kerja).

1. Secara Deskriptif terhadap kepuasan erja (variabel dependen), dilakukan melalui 15
pernyataan dengan jawaban dari 72 responden. Dari rata-rata keseluruhan kepuasan kerja
adalah 273, kategori "Puas". Dimensi pekerjaan itu sendiri dan gaji mendapat kategori
"Puas", sementara dimensi promosi, pengawas, dan rekan kerja mendapat kategori

"Puas"” dengan nilai rata-rata yang beragam.

2. Berdasarkan karakteristik pekerjaan (variabel independen), diukur dengan 15 pernyataan



terhadap 72 responden. Rata-rata keseluruhan karakteristik pekerjaan adalah 274,
kategori "Sesuai”. Dimensi variasi keterampilan, identitas tugas, dan umpan balik
mendapat kategori "Sesuai", sementara dimensi signifikansi tugas dan otonomi memiliki nilai
rata-rata yang beragam.

3. Berdasarkan keterlibatan kerja (variabel intervening), diukur dengan 9 pernyataan
terhadap 72 responden. Rata-rata keseluruhan keterlibatan kerja adalah 278, kategori
"Terlibat". Dimensi aktif berpartisipasi dan pekerjaan sebagai yang utama mendapat
kategori "Terlibat", sementara dimensi pekerjaan sesuatu yang penting untuk harga diri
mendapat kategori "Sedang".

Secara umum, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden
merasa puas terhadap kepuasan kerja, karakteristik pekerjaan sesuai, dan terlibat dalam
pekerjaan. Namun, terdapat variasi dalam persepsi tergantung pada dimensi yang dianalisis.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis analisis Partial Least Squares (PLS) dilakukan
untuk menguji statistik pada hubungan virtual dengan menggunakan metode Bootstrapping.
Bootstrapping digunakan untuk mengevaluasi model dan menentukan pengaruh antar
variabel. Proses evaluasi melibatkan pengujian hipotesis dengan t-statistik dan p-value.
Hipotesis diterima jika nilai t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, menunjukkan hasil empiris
yang signifikan. Nilai t-skor 1,96 dijadikan patokan penting.

Penggunaan metode Bootstrap bertujuan untuk mengatasi masalah data penelitian yang
menonjol, meningkatkan keandalan hasil, dan meminimalkan bias. Model perhitungan
statistik menggunakan Bootstrapping pada SmartPLS (v.3.2.9) terdiri dari beberapa langkah,
di mana sample diambil berulang kali untuk menghasilkan distribusi statistik yang dapat
digunakan untuk menguiji hipotesis.

Secara keseluruhan, PLS dengan Bootstrapping memberikan pendekatan statistik yang
kuat untuk memvalidasi model dan menghasilkan temuan empiris yang signifikan dalam

konteks hubungan virtual yang diteliti.

Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil variabel karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja melalui keterlibatan kerja sebagai
variabel intervening pada karyawan PT.Duren Mandiri Fortuna Jambi. Berikut ini merupakan

pembahasan dari hasil analisis yang dilakukan dengan SmartPLS (v.3.2.9).

1. Gambaran Karakteristik Pekerjaan, Kepuasan Kerja, dan Keterlibatan Kerja
Karyawan PT. Duren Mandiri Fortuna Jambi.

Peningkatan efektivitas perusahaan melalui perbaikan karakteristik pekerjaan dan



keterlibatan kerja meningkat jika karakteristik pekerjaan sesuai dan memenuhi. Kepuasan
kerja dipengaruhi oleh keberatannya krakteristik pekerjaan
Pengaruh Karakteristik Pekerjaan terhadap Kepuasan Kerja :
Karakteristik pekerjaan memiliki pengaruh positif, tetapi tidak signifikan pada kepuasan
kerja. Otonomi merupakan faktor terendah,mungkin karena keterbatasan dalam
menjalankan tugas.
Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadpa Keterlibatan Kerja :
Karakteristik pekerjaan signifikan mempengaruhi keterlibatan kerja. Persepsi positif
terhadap karakteristik pekerjaan meningkatkan keterlibaan karyawan.
Pengaruh keterlibatan kerja terhadpa kepuasan kerja :
Keterlibatan kerja berkontribusi signifikan pada kepuasan kerja. Partisipasi dalam pengambilan
kepurusan dan hubungan positif dengan pekerjaan memengaruhi.
Keterlibatan Kerja Sebagai Mediator Antara Karakteristik Pekerjaan Dan Kepuasan Kerja :
Keterlibaran kerja mampu memediasi hubungan karakteristik pekerjaan terhadpa kepuasan
kerja. Otonomi yang kurang dapat menyebabkan kurangnya kepuasan kerja .

Penelitian ini menyoroti pentingnya desain pekerjaan yang memenuhi

kebutuhan karyawan untuk meningkatkan keterlibatan dan kepuasan kerja di PT. Duren

Mandiri Fortuna Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap

kepuasan kerja melalui keterlibatan kerja sebagai variabel intervening di PT. Duren Mandiri

Fortuna Jambi, dengan menggunakan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dari kepuasan kerja, karyawan memiliki tingkat kepuasan Kkerja yang tinggi,
menunjukkan keselarasan antara harapan dan realitas pekerjaan. Keterlibatan kerja yang
tinggi berkontribusi pada kepuasan kerja, dengan karyawan yang merasa terlibat dan

berkontribusi lebih pada perusahaan.

Dari karakteristik pekerjaan, karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, tetapi pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. Meskipun

karakteristik pekerjaan memberikan pengaruh positif, dampaknya terhadap kepuasan



5.

kerja relatif kecil.

Dari keterlibatan kerja, karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keterlibatan kerja. Peningkatan karakteristik pekerjaan memicu peningkatan

keterlibatan kerja, menunjukkan hubungan langsung antara keduanya.

Pengaruh keterlibatan kerja terhadap kepuasan kerja, keterlibatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Peningkatan

keterlibatan kerja menghasilkan peningkatan kepuasan kerja, menunjukkan

hubungan langsung antara keduanya.

Dari keterlibatan Kkerja sebagai mediator, Kketerlibatan kerja mampu
memediasi hubungan antara karakteristik pekerjaan dan kepuasan kerja.
Karyawan yang terlibat aktif dalam pekerjaan mereka cenderung memiliki
tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, memperkuat peran keterlibatan kerja

sebagai variabel intervening.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan saran seperti
berikut:

1.

3.

Dari aspek kepuasan kerja, diharapkan perusahaan untuk dapat memperhatikan aspek-
aspek yang dapat meningkatkan kepuasan kerja salah satunya untuk lebih memperbaiki
pekerjaan itu sendiri. Perusahaan perlu memberikan pekerjaan sesuai dengan keahlian
karyawan agar karyawan tersebut dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan juga
perusahaan untuk dapat memberikan pekerjaan yang bervariasi agar karyawan merasa
tertantang dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga karyawan dapat merasakan kepuasan

dalam bekerja.

. Dari aspek karakteristik pekerjaan, untuk mengoptimalkan variasi keterampilan perusahaan

perlu memberikan pekerjaan yang memiliki aktivitas kegiatan yang beragam dalam
pengerjaannya. Kemudian untuk lebih mengoptimalkan identitas tugas perusahaan perlu
memberikan arahan kepada karyawan agar dapat memahami identitas tugas yang mereka
kerjakan agar tercapai kepuasan dalam bekerja.

Dari aspek keterlibatan kerja, diharapkan perusahaan untuk dapat meningkatkan semangat

dalam bekerja agar karyawan merasa antusias dengan pekerjaan yang dilakukannya dan



selalu melibatkan diri atas pekerjaan yang diterima.
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